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Abstract: The purpose of the study was to describe student activity and teacher performance and improve student learning 
outcomes in mathematics learning the subject of fraction counting operations with cooperative learning model type STAD 
class VI SD Negeri 1 Termas Karangrayung. The writing of this class action was carried out at SD Negeri 1 Termas, 
Grobogan, in the second semester of the 2016/2017 school year for 3 months. The subjects of the writing were 28 students 
in grade VI of SD Negeri 1 Termas. The method used in this writing is the method of classroom action writing which is 
carried out in 2 cycles through 4 stages, namely (1) planning, (2) implementation, (3) observation, (4) reflection. In 
carrying out the writing of class actions using observation sheets and test results of learning. Data analysis using descriptive 
analysis techniques. Writing is said to be successful if 75% of the sixth grade students of SD Negeri 1 Termas experience 
learning completeness of individuals with grades> 70 in mathematics learning materials for fractional counting operations. 
Based on the results of the writing about efforts to improve mathematics learning outcomes Material of Calculating 
Fraction Operations Through the Application of Cooperative Learning Types of Student Teams-Achievement Division 
(STAD) Students of Class VI SDN 1 Termas Kec. Karangrayung Kab. Grobogan During Even Semester 2016/2017 
Academic Year can be concluded as follows. 1) The teacher's performance in mathematics learning Fraction Calculations 
with the application of cooperative learning model type STAD increases with the score at the end of cycle 77 with very 
good criteria. 2) Student activity in mathematics learning Fraction Compute Operation with the application of cooperative 
learning model type STAD increases with a score at the end of cycle 76 with very good criteria. 3) Improved student 
learning outcomes can be seen in the test results with an average value of 55.00 in the initial test, 64.28 in the first cycle, 
and 82.14 in the second cycle. Individual learning completeness is 17.85% of students from 28 students in the initial test, 
42.85% in the first cycle, and 100% or 28 students in the second cycle, with a value of> 70. Kent mathematics learning 
outcomes have reached the desired target as indicator of success is 75% of students experience learning completeness of 
individuals with a value of> 70. Because indicators of success have been achieved in cycle II so that the activity ends in 
cycle II. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan kinerja guru dan meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika pokok bahasan operasi hitung pecahan dengan model cooperative learning tipe STAD 
kelas VI SD Negeri 1 Termas Karangrayung. Penulisan tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Termas, Grobogan, 
pada semester II tahun pelajaran 2016/2017 selama 3 bulan. Subyek Penulisan adalah 28 siswa kelas VI SD Negeri 1 
Termas. Metode yang digunakan dalam Penulisan ini adalah metode Penulisan tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 
siklus melalui 4 tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Dalam pelaksanaan Penulisan 
tindakan kelas dengan menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar. Analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif. Penulisan dikatakan berhasil jika 75% siswa kelas VI SD Negeri 1 Termas mengalami ketuntasan belajar 
individu dengan nilai > 70 dalam pembelajaran matematika materi operasi hitung pecahan. Berdasarkan hasil Penulisan 
mengenai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Pecahan Melalui Penerapan Cooperative 
Learning Tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) Siswa Kelas VI SD Negeri 1 Termas Kec. Karangrayung 
Kab.Grobogan Pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017 dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) Kinerja guru dalam 
pembelajaran matematika Operasi Hitung Pecahan dengan penerapan model cooperative learning tipe STAD meningkat 
dengan skor pada akhir siklus 77 dengan kriteria amat baik. 2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika Operasi 
Hitung Pecahan dengan penerapan model cooperative learning tipe STAD meningkat dengan skor pada akhir siklus 76 
dengan kriteria amat baik. 3) Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada hasil tes dengan nilai rata-rata 55,00 pada 
tes awal, 64,28 pada siklus I, dan 82,14 pada siklus II. Ketuntasan belajar individu sebesar 17,85% siswa dari 28 siswa pada 
tes awal, 42,85% pada siklus I, dan 100% atau 28 siswa pada siklus II, dengan nilai > 70. Kentutasan belajar Matematika 
tersebut sudah mencapai target yang diinginkan seperti pada indikator keberhasilan yaitu 75% siswa mengalami ketuntasan 
belajar individu dengan nilai > 70. Karena indikator keberhasilan sudah tercapai pada siklus II sehingga kegiatan diakhiri 
pada siklus II. 
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Mata pelajaran Matematika perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
Sekolah Dasar untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan 
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan 
yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.  
”Pengertian pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar 
kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang 
terencana, sehingga siswa memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajarinya” (Gatot Muhsetyo dkk, 2007 : 
1.26). Matematika mengkaji benda abstrak 
(benda pikir) yang disusun dalam suatu sistem 
aksiomatis dengan menggunakan simbol dan 
penalaran deduktif (Sutawijaya, 1977: 176) 
dalam (Nyimas, Aisiyah dkk. 2007: 1-1)       
Menurut Piaget (dalam Hudoyo, 1988: 45), anak 
usia sekolah dasar berada pada periode operasi 
konkret. Periode ini disebut operasi konkret 
sebab berpikir logiknya didasarkan pada 
manipulasi fisik objek-objek konkret. Anak yang 
masih berada pada periode ini untuk berpikir 
abstrak masih membutuhkan bantuan 
memanipulasi obyek-obyek konkret atau 
pengalamanpengalaman yang langsung 
dialaminya Oleh karena itu, yang perlu 
diperhatikan pada tahap operasi konkret adalah 
pembelajaran yang didasarkan pada benda-benda 
konkret agar mempermudah anak didik dalam 
memahami konsep-konsep matematika. 
”Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajar” (Dimyati dan 
Mujiono, 1999:20). ”Dalam sistim pendidikan 
nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan intruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah 
kognitif ranah afektif dan ranah psikomotorik” 
(Nana Sujana, 1999 : 22).  
Menurut Benyamin Bloon, dkk, (dalam 
Asep Herry Hermawan, dkk, 2008: 10.23) 
menyatakan bahwa hasil belajar dibagi 3 domain 
meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Hasil diskusi awal antara peneliti dan 
observer kondisi pembelajaran matematika kelas 
VI di Sekolah Dasar Negeri 1 Termas 
Kecamatan Karangrayung, menunjukkan bahwa 
(1) Pembelajaran matematika masih berpusat 
pada guru (teacher centered). (2) Guru kurang 
mendorong siswa untuk menemukan sendiri 
(inkuiri) dalam menyelesaikan suatu masalah, 
mengungkapkan gagasannya, dan melibatkan 
siswa dalam menciptakan lingkungan kelas yang 
kondusif dan kompetitif. (3) Guru kurang 
mengembangkan bahan pembelajaran yang 
mengangkat permasalahan keseharian. (4) Guru 
hanya mengembangkan pembelajaran individual, 
siswa bekerja sendiri-sendiri dalam 
menyelesaikan tugas-tugas belajarnya. (5) Guru 
kurang mengembangkan model pembelajaran 
kooperatif. 
Pada pembelajaran matematika kelas VI 
SD N 1 Termas Kecamatan Karangrayung 
Kabupaten Grobogan bulan Januari 2017 
diketahui bahwa siswa kelas VI mempunyai 
kesulitan dalam mempelajari operasi perkalian 
pecahan. Hasil tes belajar untuk Standar 
Kompetensi Melakukan Operasi Hitung Pecahan 
dalam pemecahan masalah dari 28 siswa, 
menunjukkan 5 siswa mendapat  40 (17,85% ), 9 
siswa mendapat nilai 50 (32,14%), 9 siswa 
mendapat nilai 60 (32,14%), 5 siswa mendapat 
nilai 70 (17,85%), . Rata-rata 55,00 sedangkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal mata pelajaran 
matematika kelas VI KTSP SD Negeri 1 Termas 
adalah 70. 
Proses pembelajaran matematika di SD 
Negeri 1 Termas khususnya kelas VI masih 
menggunakan pembelajaran konvensional. Guru 
kurang mengembangkan model pembelajaran 
kooperatif, sehingga peserta didik bekerja 
sendiri-sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas 
belajarnya. Hal ini mengakibatkan proses dan 
hasil pembelajaran matematika tidak optimal. 
Tindakan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah melaksanakan pembelajaran 
matematika pokok bahasan operasi hitung 
pecahan dengan menerapkan cooperative 
learning tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD).  
Diharapkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika pokok bahasan operasi 
hitung pecahan dengan model cooperative 
learning tipe STAD meningkat. 
Sri Sulistiyorini (2007: 13) 
mengemukakan bahwa pendekatan (approach) 
dapat dipandang sebagai suatu rangkaian 
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tindakan yang berpola dan terorganisir 
berdasarkan prinsip-prinsip tertentu (misalnya 
dasar filosofis, prinsip psikologis, prinsip 
didaktis, atau prinsip ekologis), yang secara 
sistimatis terarah pada tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai. 
Ide dasar yang melatarbelakangi 
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini adalah 
untuk memotivasi siswa dalam usahanya 
meningkatkan pemahaman materi yang telah 
disampaikan guru melalui kerja sama kelompok. 
Jika kelompoknya ingin mendapatkan nilai 
penghargaan yang terbaik maka diharapkan 
adanya usaha saling bantu di antara teman satu 
kelompok dalam memahami materi yang sudah 
diberikan guru. Untuk itu, bagian essensial dari 
model ini adalah adanya kerjasama anggota 
kelompok dan kompetisi antar kelompok.  
Sehubungan dengan masalah tersebut, 
dapat dirumuskan masalah, yaitu: (a) 
Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran operasi hitung pecahan 
kelas VI SD Negeri 1 Termas Kec. 
Karangrayung Kab. Grobogan dengan model 
cooperative learning tipe STAD?; (b) 
Bagaimanakah peningkatan kinerja guru dalam 
pembelajaran operasi hitung pecahan kelas VI 
SD Negeri 1 Termas Kec. Karangrayung Kab. 
Grobogan dengan model cooperative learning 
tipe STAD?; (c) Apakah melalui penerapan 
model cooperative learning tipe STAD hasil 
belajar siswa tentang pokok bahasan operasi 
hitung pecahan kelas VI SD Negeri 1 Termas 
Kec. Karangrayung Kab. Grobogan dapat 
meningkat? 
Tujuan penelitian ini (1) 
Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran matematika pokok bahasan 
operasi hitung pecahan dengan model 
cooperative learning tipe STAD kelas VI SD 
Negeri 1 Termas Kec. Karangrayung; (2) 
Mendeskripsikan peningkatan  kinerja guru 
dalam pembelajaran matematika pokok bahasan 
operasi hitung pecahan dengan model 
cooperative learning tipe STAD kelas VI SD 
Negeri 1 Termas Kec. Karangrayung; (3) 
Meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika pokok bahasan operasi 
hitung pecahan dengan model cooperative 
learning tipe STAD kelas VI SD Negeri 1 
Termas Kec. Karangrayung. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI 
SD Negeri 1 Termas Kec. Karangrayung Kab. 
Grobogan. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester II tahun pelajaran 2016/2017. Subjek 
Penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VI SD 
Negeri 1 Termas Kecamatan Karangrayung 
Kabupaten Grobogan. Jumlah siswa sebanyak 28 
siswa yang terdiri dari 17 laki-laki dan 11 
perempuan. Sebagian besar siswa berasal dari 
keluarga kurang mampu, pendidikan orang tua 
hanya tamat SD. Fasilitas belajar seperti buku 
dan alat tulis juga sangat terbatas. Sebagian kecil 
dari mereka memiliki motivasi belajar yang 
tinggi.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kuantitatif diwujudkan dengan nilai hasil belajar 
yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran matematika materi operasi hitung 
pecahan dengan penerapan model cooperative 
learning tipe STAD. Data kualitatif diperoleh 
dari lembar pengamatan kinerja guru, kinerja 
siswa, angket, dokumen serta catatan lapangan 
dengan penerapan model cooperative learning 
tipe STAD. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
bservasi, tes, dokumentasi, angket, catatan 
lapangan. Sumber data yang digunakan Siswa , 
Guru, Data dokumen, Catatan lapangan, Angket. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-siklus 
tindakan. Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan yang dicapai yang mencakup 
perencanaan (planning), tindakan (action), ob-
servasi (observation), dan refleksi (reflection).  
HASIL 
1. Deskripsi Data Kondisi Awal 







100 0 0 0% 
90 0 0 0% 
80 0 0 0% 
70 5 350 17,85% 
60 9 540 32,14% 
50 9 450 32,14% 
40 5 200 17,85% 
30 0 0 0% 
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Jumlah 28 1540 100% 
Rata-Rata 55,00 
Nilai Tertinggi 70 
Nilai Terendah 40 
KKM 70 
Siswa Tuntas 5 
% Tuntas 17,85 
Siswa Belum 
Tuntas 23 
% Belum Tuntas 82,15 
 
2. Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
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3. Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II  
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Tes Awal Siklus I Siklus II 
F % F % F % 
1 Tuntas 5 17,85 12 42,85 28 100 
2 Belum tuntas 23 82,15 16 57,15 0 0 




40  40  70  
Jumlah 1540 100 1800 100 2300 100 
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan dalam penelitian tindakan 
kelas didasarkan atas hasil penelitian dan catatan 
peneliti selama melakukan penelitian. Kesulitan 
siswa kelas VI SD N 1 Termas Kecamatan 
Karangrayung Kabupaten Grobogan dalam 
pembelajaran Operasi Hitung Pecahan diatasi 
dengan menerapkan model pembelajaran 
cooperative learning tipe Student Teams-
Achievement Division (STAD). Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri 
dari kegiatan perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi 
(observing), dan refleksi (reflecting). 
Pada siklus I peneliti sudah melaksanakan 
pembelajaran matematika operasi perkalian 
pecahan sesuai dengan tahap-tahap cooperative 
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STAD seperti pada RPP yang telah dipersiapkan, 
namun pelaksanaannya belum optimal. 
Kelemahan yang masih ada dalam siklus I adalah 
guru kurang memberi kesempatan pada siswa 
untuk memanipulasi media alat peraga sehingga 
pemahaman konsep Operasi Hitung Pecahan 
tidak maksimal. Siswa yang belum paham 
cenderung diam. Kegiatan diskusi kelompok 
belum terarah sehingga melebihi waktu yang 
telah ditentukan, hal ini dikarenakan ketrampilan 
kerjasama/cooperative masih terbatas dan masih 
ada siswa dalam kelompok yang dominan. Siswa 
yang sudah memahami konsep Operasi Hitung 
Pecahan enggan mengajari siswa yang masih 
belum paham. Guru kurang membimbing siswa 
dalam kelompok. Kegiatan diskusi menjadi tidak 
menarik. Namun juga terdapat beberapa 
keunggulan dalam siklus I yaitu ketika guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran perkalian 
pecahan, cakupan materi, dan apersepsi agar 
siswa tertarik dan termotivasi. Penghargaan guru 
terhadap kelompok dengan predikat Good Team 
dapat meningkatkan rasa percaya diri pada 
kelompok dan meningkatkan motivasi untuk 
mencapai kesuksesan kelompok. 
Beberapa hal yang diperbaiki dalam siklus I 
ini, yaitu ketertiban dan kelancaran proses 
pembelajaran perlu tetap dijaga, pemanfaatan 
media dan alat peraga lebih diefektifkan, guru 
perlu membimbing ketrampilan kerjasama/ 
cooperative, dan guru lebih memotivasi siswa, 
agar siswa lebih berani dan percaya diri dalam 
presentasi dan memberikan tanggapan. 
Hasil tes menunjukkan ada peningkatan 
rata-rata 55,00 pada tes awal menjadi 64,28 pada 
siklus I. Ketuntasan belajar individu sebesar 
17,85% dari 28 siswa pada tes awal, menjadi 
42,85% pada siklus I. Kentutasan belajar 
Matematika tersebut belum mencapai target yang 
diinginkan seperti pada indikator keberhasilan 
yaitu 75% siswa mengalamim ketuntasan belajar 
individu dengan nilai > 70, sehingga penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. 
Pelaksanaan pembelajaran matematika 
Operasi Hitung Pecahan dengan menerapkan 
cooperative learning tipe Student Teams-
Achievement Division (STAD) pada siklus II ada 
peningkatan dibanding dengan siklus I. Guru 
sudah mampu memperbaiki kekurangan-
kekurangan pada siklus I. Guru melakukan 
pembelajaran sesuai dengan tahap-tahap 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD. 
Siswa telah memiliki ketrampilan untuk bekerja 
sama dalam kelompok. Siswa diberi kesempatan 
untuk menyelesaikan permasalahan keseharian 
dengan menggunakan benda kongkrit yang telah 
disiapkan. Suasana belajar lebih hidup, siswa 
antusias, bergairah dan aktif dalam kelompoknya. 
Kesempatan presentasi yang diberikan guru 
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa. 
Siswa menanggapi secara positif proses 
pembelajaran matematika operasi perkalian 
pecahan dengan menerapkan cooperative 
learning tipe Student Teams-Achievement 
Division (STAD). Siswa menyatakan senang 
belajar matematika secara kelompok, kerjasama 
dalam kelompok dapat saling membantu dan 
dibantu sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman materi. Siswa juga merasa senang 
dengan bimbingan dan penghargaan dari guru. 
Hasil tes menunjukkan ada peningkatan 
rata-rata 64,28 pada siklus I menjadi 82,14 pada 
siklus II. Ketuntasan belajar individu sebesar 
42,85% atau 12 siswa pada siklus I, menjadi 
100% atau 28 siswa pada siklus II. Ketuntasan 
belajar Matematika tersebut sudah mencapai 
target yang diinginkan seperti pada indikator 
keberhasilan yaitu 75% siswa mengalami 
ketuntasan belajar individu dengan nilai > 70. 
Dari hasil penelitian ini yang berlangsung 
dua siklus menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan kinerja guru, aktivitas siswa, dan 
hasil belajar Matematika pokok bahasan Operasi 
Hitung Pecahan bagi siswa kelas VI SD Negeri 1 
Termas Kec. Karangrayung Kabupaten 
Grobogan. 
Peningkatan kinerja guru dapat dilihat pada 
hasil observasi dengan perolehan skor 69 dengan 
kriteria baik pada siklus I dan perolehan skor 77 
dengan kriteria amat baik pada siklus II. 
Peningkatan kinerja guru tersebut sudah 
mencapai target yang diinginkan seperti pada 
indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 
baik. 
Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat 
pada hasil observasi perolehan skor 67 dengan 
kriteria baik pada siklus I dan perolehan skor 76 
dengan kriteria amat Baik pada siklus II. 
Peningkatan kinerja siswa tersebut sudah 
mencapai target yang diinginkan seperti pada 
indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 
baik. 
Hasil angket menunjukkan bahwa siswa 
menanggapi secara positif proses pembelajaran 
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Matematika pokok bahasan Operasi Hitung 
Pecahan dengan menerapkan model pembelajaran 
cooperative learning tipe Student Teams-
Achievement Division (STAD). 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada hasil tes dengan nilai rata-rata 55,00 
pada tes awal, 64,28 pada siklus I, dan 82,14 pada 
siklus II. Ketuntasan belajar individu sebesar 
17,85% siswa dari 28 siswa pada tes awal, 
42,85% pada siklus I, dan 100% atau 28 siswa 
pada siklus II, dengan nilai > 70. Kentutasan 
belajar Matematika tersebut sudah mencapai 
target yang diinginkan seperti pada indikator 
keberhasilan yaitu 75% siswa mengalami 
ketuntasan belajar individu dengan nilai > 70. 
Karena indikator keberhasilan sudah tercapai 
pada siklus II sehingga kegiatan diakhiri pada 
siklus II.  
Dalam penelitian yang telah dilakukan jelas 
bahwa terjadi adanya peningkatan baik itu berupa 
kinerja guru, aktivitas siswa, maupun hasil belajar 
siswa. Hal ini dapat membuktikan bahwa 
penerapan model pembelajaran cooperative 
learning tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran Matematika pokok bahasan Operasi 
Hitung Pecahan bagi siswa kelas VI SD Negeri 1 
Termas Kecamatan Karangrayung Kabupaten 







Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Materi Operasi Hitung Pecahan Melalui 
Penerapan Cooperative Learning Tipe Student 
Teams-Achievement Division (STAD) Siswa 
Kelas VI SD Negeri 1 Termas Kec. 
Karangrayung Kab.Grobogan Pada Semester 
Genap Tahun Pelajaran 2016/2017 dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
1. Kinerja guru dalam pembelajaran matematika 
Operasi Hitung Pecahan dengan penerapan 
model cooperative learning tipe STAD 
meningkat dengan skor pada akhir siklus 77 
dengan kriteria amat baik. 
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika Operasi Hitung Pecahan dengan 
penerapan model cooperative learning tipe 
STAD meningkat dengan skor pada akhir 
siklus 76 dengan kriteria amat baik. 
3. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat 
pada hasil tes dengan nilai rata-rata 55,00 pada 
tes awal, 64,28 pada siklus I, dan 82,14 pada 
siklus II. Ketuntasan belajar individu sebesar 
17,85% siswa dari 28 siswa pada tes awal, 
42,85% pada siklus I, dan 100% atau 28 siswa 
pada siklus II, dengan nilai > 70. Kentutasan 
belajar Matematika tersebut sudah mencapai 
target yang diinginkan seperti pada indikator 
keberhasilan yaitu 75% siswa mengalami 
ketuntasan belajar individu dengan nilai > 70. 
Karena indikator keberhasilan sudah tercapai 
pada siklus II sehingga kegiatan diakhiri pada 
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